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ABSTRAK 

 

Ridho Al Khairi, 220101040794. Korelasi Kecemasan Matematika dan Kesiapan 

Belajar Siswa ditinjau dari Gaya Mengajar Guru pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas X MAN 3 KOTA BANJARMASIN. 

Pembimbing Skripsi Nina Nurmasari,S.Pd.,M,Pd., pada Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Korelasi, Kecemasan Matematika, Kesiapan Belajar, Gaya 

Mengajar Guru 

 

Stigma matematika sebagai mata pelajaran yang susah dan menakutkan 

sudah tertanam pada siswa diberbagai jenjang pendidikan. Salah satu faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya kemampuan matematis siswa yaitu kemampuan yang 

dimiliki diri siswa itu sendiri. Jika tidak ditangani dengan benar, kecemasan ini 

dapat berdampak terhadap kondisi psikologis siswa, yang dimana salah satu faktor 

kesiapan belajar siswa adalah kondisi psikologis yang baik. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan matematika siswa kelas X, mengetahui 

tingkat kesiapan belajar siswa kelas X, membandingkan tingkat kecemasan 

matematika dan kesiapan belajar siswa dari dua kelompok gaya mengajar yang 

berbeda, serta bagaimana korelasi kecemasan matematika dan kesiapan belajar 

siswa, yang ditinjau dari gaya mengajar guru. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Kota Banjarmasin, dengan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

korelasional dengan desain penelitian berupa survey. Sampel penelitian berjumlah 

94 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakuan secara non probability sampling 

dengan jenis purposive sampling, sehingga sampel yang didapat ialah kelas X-B 

dan X-D untuk gaya mengajar A, serta X-G dan X-H untuk gaya mengajar B. Data 

dikumpulkan melalui angket, lalu diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

dan IBM SPSS Statistic 31. Analisis data mencakup uji Mann-Whitney dan uji 

korelasi spearman. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

matematika siswa kelas X dari dua gaya mengajar guru tidak berbeda signifikan 

dan rata-rata pada kategori kecemasan sedang. Sedangkan kesiapan belajar siswa 

kelas X dari dua gaya mengajar guru tidak berbeda signifikan dan rata-rata pada 

kategori sedang. Hasil menujukkan terdapat korelasi yang signifikan antara 

kecemasan matematika dan kesiapan belajar siswa, pada dua kelompok gaya 

mengajar guru serta tingkat korelasi sama-sama pada tingkat korelasi kuat. Oleh 

karena itu, semakin tinggi kecemasan matematika siswa, maka akan semakin 

rendah pula kesiapan belajar siswa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

̀  : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh 29 : ص  .14

 Dh : ض  .15
  

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara yaitu sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ 

 i Kasrah ـِ 

 u Dhammah ـُ 

 

Kata sandang: contoh ( ال ِّرَجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْوَان -al-dîwân bukan ad (الد ِّ



 

x 

 

dîwân. 

Syiddah: misalnya, kata (رُورَة -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al (الضَّ

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal tangkap memiliki ketentuan alih aksara yaitu sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ي   ـَ 

 au a dan u و   ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan ahli aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باَ

 î i dengan topi di atas بي 

 û u dengan topi di atas بُو 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُورَة -tidak ditulis ad (الضَّ

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗtah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗtah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗtah tersebut 

diikuti dengan kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْ  1  Tharîqah قَة .طرَِّ

يَّة  2 سْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعة الإِّ

 Wahdah al-wujȗd الْوُجُوْد   وَحْدَة  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama orang tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya dapat diterapkan dalam 

alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksara, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abduussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’I), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut ini beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

يَّة   al-harakah al-‘ashriyyah الحركة الْعصَْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لََ إِّلهََ إِّلََّ الل 

الِّحِّ   mawlânâ Malik al-shâlih مَوْلََناَ مَلِّكُ الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤَْثِّرُكُمُ الل 

لِّيَّة  رِّ الْعَقْ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِّ

سْتِّطْلَع  ’ḫub al-istithlâ حُبُّ الإِّ

نَ الْحَيوََانِّ   -al-mâddah al-mashnȗ’ah min al الْمَادَّةِّ الْمَصْنوُْعَةِّ مِّ

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ العيَْن

 al-musâhammah الْمُسَاهَمَة

يقاً  Man salaka tharîqan  مَنْ سَلكََ طَرِّ
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